SKRIPSI DIANNNNNNNN

by RoruStore 0896-9823-0504

Submission date: 08-Jun-2026 05:05PM (UTC+0900)
Submission ID: 2968292447

File name: Done_SKRIPSI_DIANNNNNNNN.docx (1.55M)
Word count: 11314

Character count: 81550



ANALISIS PERBANDINGAN NET PROFIT MARGIN DAN STRUKTUR
MODAL SEBAGAI PENILAIAN KINERJA KEUANGAN
PADA PT UNILEVER INDONESIA TBK DAN
PT MAYORA INDAH TBK (2022-2024)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Sarjana Ekonomi pada
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Islam Indragiri

OLEH :

DIAN PALERI
101221010019

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI

TEMBILAHAN

2026




LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Diberikan Kepada :
Nama mahasiswa : Dian Paleri
NIM 101221010019
Konsentrasi : Manajemen Keuangan
Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Net Profit Margin Dan

Struktur Modal Sebagai Penilaian Kinerja
Keuangan Pada PT Unilever Indonesia Tbk dan
PT Mayora Indah Tbk (2022-2024)

Bahwa skripsi mahasiswa tersebut di atas telah disetujui dan dinilai memenuhi
standar ilmiah untuk diuji pada Ujian Skripsi (Oral Comprehensive) pada Program

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Indragiri

Tembilahan.
Tembilahan, 01 Februari 2026
Pembimbing | Pembimbing II
RAJU MAULANA, SE.,. MM Hj. SRI HIDAYANTI, Le.,MA
NUPTK. 943776566130273 NUPTK. 8947767668237082

Mengetahui,
Ketua Program Studi Manajamen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri

SYAFRINADINA, SE..MM
NUPTK. 4447760661230183




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah in:

Nama Mahasiswa : Dian Paleri

Nim 101221010019

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Net Profit Margin dan Struktur

Modal Sebagai Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT
Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk

(2022-2024)

Dengan ini menyatakan yang sebenarnya bahwa skripsi saya ini murni karya ilmiah
saya dan tidak plagiat atau bersifat plagiarisme dari karya ilmiah orang lain. Dan
apabila ternyata di kemudian hari diketahui dan dapat dibuktikan bahwa skripsi ini
adalah hasil plagiat dari karya ilmiah orang lain, maka saya bersedia dicabut gelar
sarjanannya saya serta diberi sanksi hukum sesuai peraturan dan perundangan yang

berlaku.

Tembilahan, 01 Februari 2026

Penulis

DIAN PALERI
101221010019




PROGRAM STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : Dian Paleri

Nim 1101221010019

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Judul Skripsi : Analisis Perbandingan Netr Profit Margin dan Struktur

Modal Sebagai Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT
Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk (2022-
2024)

Telah LULUS Ujian Skripsi (Oral Comprehensive) yang diselenggarakan oleh
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Indragiri Tembilahan pada hari Kamis Tanggal 07 Mei 2026 dengan nilai sangat
memuaskan (A)

TIM PENGUJI,
RAJU MAULANA, SE. MM Ketua..............ooeen.
NUPTK. 943776566130273
Hj. SRI HIDAYANTI, Le.,MA Sekretaris. ...
NUPTK. 8947767668237082
ZAINALARIFIN, SE.,ME Anggota............o.ooenlll
NUPTK. 1645760661130222
ACHMAD ISYA ALFASSA, S.Stat.,M.Sc Anggota...........oooal.
NUPTK. 4240775676130173
Mengesahkan
Dekan Ketua Program Studi

Dr. AHMAD RIFA’L S.E.,M.Si SYAFRINADINA, S.E.,M.M

NUPTK. 5939763664130272 NUPTK. 4447760661230183




ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF NET PROFIT MARGIN AND CAPITAL
STRUCTURE AS A MEASURE OF FINANCIAL PERFORMANCE AT PT
UNILEVER INDONESIA TBK AND PT MAYORA INDAH TBK (2022-2024)

Dian Paleri', Raju Maulana?, Hj. Sri Hidayanti®
Management Study Program, Faculty of Economics and Business,
Indragiri Islamic University
Email: dianpaleri23(@gmail.com

This study aims to analvze and compare the financial performance of PT Unilever
Indonesia Thk and PT Mavora Indah Tbk during the period 2022-2024. Financial
performance assessment is conducted using the Net Profit Margin (NPM) ratio and
capital structure measured by the Debt to Equity Ratio (DER). This research
employs a descriptive quantitative approach with secondarydata sourced from the
annual financial statements published by each company.. The results indicate that
PT Unilever Indonesia Thk has a relatively higher level of profitability compared
to PT Mayora Indah Thk; however, the NPM values of both companies remain
below the industry standard. In terms of capital structure, PT Unilever Indonesia
Tbk demonstrates a very high level of leverage, with DER values far exceeding the
industry benchmartk, reflecting a strong dependence on debt financing. In contrast,
PT Mayora Indah Thk shows a healthier and more stable capital structure, with
DER values below the industry standard, although its profitability level remains
relatively low and fluctuates during the study period. Overall, the findings reveal
differences in the financial performance characteristics of the two companies,
where PT Unilever Indonesia Thk excels in terms of profitability, while PT Mayora
Indah Tbk outperforms in terms of capital structure. This study is expected to serve
as a consideration for ecompany management in financial decision-making and for
investors in evaluating investment risks and potential returns in the consumer goods
seclor.

Keywords: Financial Performance, Net Profit Margin, Capital Structure, Debt to
Equity Ratio.




ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN NET PRPOFIT MARGIN DAN STRUKTUR
MODAL SEBAGAI PENILAIAN KINERJA KEUANGAN
PADA PT UNILEVER INDONESIA TBK DAN
PT MAYORA INDAH TBK (2022-2024)

Dian Paleri', Raju Maulana?, Hj. Sri Hidayanti*
Program Studi Manajemen,Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Indragiri
Email : dianpaleri23(@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan
PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk selama periode 2022-2024.
Penilaian kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan rasio Net Profit Margin
(NPM) dan struktur modal yang diukur melalui Debr to Equity Ratio (DER).
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan sumber data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh masing-
masing perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Unilever Indonesia
Tbk memiliki tingkat profitabilitas yang relatif lebih tinggi dibandingkan PT
Mayora Indah Tbk, namun nilai NPM kedua perusahaan masih berada di bawah
standar industri. Dari sisi struktur modal, PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan
tingkat /everage yang sangat tinggi dengan nilai DER jauh di atas standar industri,
yang mencerminkan tingginya ketergantungan terhadap pendanaan utang.
Sebaliknya, PT Mayora Indah Tbk memiliki struktur modal yang lebih sehat dan
stabil dengan nilai DER yang berada di bawah standar industri, meskipun tingkat
profitabilitasnya masih relatif rendah dan berfluktuasi. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik kinerja keuangan antara
kedua perusahaan, di mana PT Unilever Indonesia Tbk unggul dari sisi
profitabilitas, sedangkan PT Mayora Indah Tbk unggul dari sisi struktur modal.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan serta bagi investor dalam
menilai risiko dan potensi keuntungan investasi di sektor barang konsumsi.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Net Profit Margin, Struktur Modal, Debt to Equity
Ratio.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat dan berubah dengan cepat,
perusahaan dituntut untuk dapat mengelola seluruh sumber daya yang dimilikinya
secara maksimal. Pengelolaan yang efisien dan efektif menjadi faktor kunci dalam
menunjang kinerja keuangan, menjaga kelangsungan usaha, serta memperkuat posisi
perusahaan di pasar yang terus berkembang. Salah satu cara untuk menilai sejauh
mana pengelolaan tersebut berjalan dengan baik adalah melalui evaluasi kinerja
keuangan. Evaluasi ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
keuangan perusahaan dan menjadi dasar penting dalam pengambilan Keputusan
strategis.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan
suatu perusaha tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan
alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu (Maulana R. er al 2024).

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala akivitas perusahaan dan digunakan untuk melaporkan keadaan
dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak kreditur,

investor,




dan manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk menggali lebih banyak lagi informasi
yang terkandung dalam suatu laporan keuangan diperlukan suatu analisis laporan
keuangan. Apabila suatu informasi disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat
berguna bagi perusahaan dalam pengambilan Keputusan dan untuk mengetahui
kinerja Perusahaan (Maulana R. ef al 2024). Untuk melihat atau menilai pertumbuhan
Perusahaan, harus berdasarkan informasi yang relevan dan akurat, yaitu laporan
keuangan yang dianalisa secara kuantitatif. Analisa laporan keuangan bertujuan
untuk menyederhanakan dan memberikan informasi lebih rinci dari laporan
keuangan yang ada, sehingga akan lebih banyak diketahui tentang keadaan
perusahaan.

Penilaian kinerja keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam
menjalankan sebuah perusahaan. Dengan melakukan penilaian kinerja keuangan ini,
manajemen dapat mengetahui seberapa efektif perusahaan dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan bisnisnya. Selain itu, penilaian kinerja
keuangan membantu melihat sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan dan menjaga stabilitas keuangannya. Tidak hanya bermanfaat bagi pihak
internal, penilaian kinerja keuangan juga sangat berguna bagi pihak eksternal seperti
investor dan mitra bisnis.

Analisis ini menggunakan rasio Net Profit margin dan Struktur modal untuk
membandingkan dan menilai kinerja keuangan pada PT Unilever Indonesia Tbk dan
PT Mayora Indah Tbk selama periode 2022-2024. Net Profit Margin (NPM) dan
struktur modal adalah dua rasio penting yang memberikan gambaran tentang

seberapa menguntungkan perusahaan serta bagaimana perusahaan mengelola sumber




pembiayaannya. Net profit margin (NPM) untuk menunjukkan seberapa baik
perusahaan bisa mendapatkan laba bersih dari setiap penjualan yang dilakukan.
Semakin tinggi angkanya, berarti perusahaan lebih efisien dalam mengontrol biaya
dan menghasilkan keuntungan. Sementara itu, struktur modal digunakan untuk
menilai pembiayaan Perusahaan, menunjukkan perbandingan antara utang dan modal
sendiri yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Hal ini berkaitan dengan
seberapa besar risiko dan kemampuan perusahaan dalam mengatur keuangan saat
menjalankan usahanya.

Periode 2022-2024 merupakan masa penuh tantangan bagi sektor barang
konsumsi di Indonesia. Ketidakpastian ekonomi global, fluktuasi nilai tukar, dan
inflasi, yang mendorong kenaikan biaya produksi, terutama bagi perusahaan yang
mengandalkan impor bahan baku. Di sisi lain, kenaikan harga kebutuhan pokok dan
energi menekan daya beli masyarakat, sehingga konsumen cenderung memilih
produk yang lebih murah atau substitusi lokal. Sektor FMCG memainkan peran
strategis dalam perekonomian nasional, namun tantangan seperti pemulihan pasca-
pandemi COVID-19, kenaikan harga bahan baku, inflasi, fluktuasi dan perubahan
perilaku konsumen telah memengaruhi kinerja keuangan Perusahaan, Elviera (2022).
Kondisi ini memperketat persaingan dan menekan margin keuntungan. Perusahaan
harus menyesuaikan strategi harga, meningkatkan efisiensi operasional serta
mengelola struktur modal secara lebih hati-hati untuk menjaga profitabilitas di
tengah tekanan ekstemal yang kompleks.

PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk adalah pemain besar

dalam industri fast-moving consumer goods (FMCG) di Indonesia. Unilever




berfokus pada produk perawatan pribadi, rumah tangga serta makanan dan minuman,
sedangkan Mayora lebih dominan di produk makanan dan minuman ringan. Kedua
Perusahaan ini merupakan Perusahaan publik yang telah lama berdiri dan memiliki
reputasi yang kuat di mata konsumen maupun investor, dengan cakupan distribusi
yang luas dan portofolio produk yang dikenal Masyarakat, kedua Perusahaan ini
menjadi representasi penting dari kinerja sektor barang konsumsi di Indonesi. Karena
skala operasi mereka yang luas, ketergantungan terhadap biaya impor bahan baku,
fluktuasi nilai tukar serta tuntutan efisiensi sangat tinggi yang berarti perusahaan
harus mampu mengelola sumber daya, biaya dan proses operasional secara efektif.
Keduanya memiliki perbedaan dalam struktur modal dan strategi pembiayaan,
bagaimana mereka menggunakan utang atau ekuitas serta bagaimana mereka
menjaga margin keuntungan bersih di tengah biaya input yang berubah — ubah.
Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya analisis rasio
keuangan dalam menilai kinerja perusahaan. Ismayani (2025), melakukan analisis
kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dan fokus pada rasio profitabilitas, seperti Net Profit Margin
(NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) selama periode 2021-
2023. Sedangkan Iqrima Apik Zanuba dan Sri Mardiana, (2024) dengan judul
Analisis Struktur Modal dan Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada
PT FKS Food Sejahtera Tbk Periode Tahun 2013-2022 menggunakan metode
lkuantitatif deskriptif. Penelitian ini menitik beratkan pada analisis rasio struktur
modal dan profitabilitas sebagai alat ukur untuk mengevaluasi kinerja keuangan

perusahaan.




Penelitian berikutnya dilakukan oleh Mardatang, et a/ (2024) Studi Rasio
Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan pada
PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Bertujuan untuk menganalisis kondisi keuangan
perusahaan melalui tiga rasio utama, yaitu likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga rasio tersebut berperan penting dalam
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun
jangka Panjang serta dalam mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas pengelolaan
modal yang berdampak pada profitabilitas.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Raju Maulana dan Andrian
Ferwandes (2019) dengan judul Pengaruh Risiko Bisnis, Profitabilitas dan
Solvabilitas terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Pertambangan Subsektor Batu
Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. Bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi Keputusan struktur modal pada
perusahaan pertambangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko bisnis,
profitabilitas, dan solvabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modal.
Terakhir, penelitian oleh Mart Peterson Daeli, et al (2022) Analisis Net Profit Margin
Pada PT Unilever Indonesia Tbk (2017-2021), melakukan penelitian deskriptif
kuantitatif terhadap perkembangan NPM Unilever dari 2017-2021. Penelitian ini
menujukkan bahwa variable eksternal maupun internal memengaruhi variasi NPM
per tahun.

Namun, penelitian-penelitian di atas memiliki keterbatasan pada ruang
lingkup. Sebagian besar hanya fokus pada satu Perusahaan saja, tanpa melakukan

analisis perbandingan antara dua Perusahaan besar di sektor yang sama, atau tidak




membandingkan dua variable secara bersamaan. Disinilah letak kesenjangan
penelitian (research gap) yang ingin di isi oleh penelitian ini. Bersumber dari
fenomena dan research gap di atas penting melakukan analisis perbandingan
terhadap Net Profit Margin dan struktur modal pada PT Unilever Indonesia Tbk dan
PT Mayora Indah Tbk. Untuk memperoleh Gambaran objektif mengenai bagaimana
kemampuan masing-masing Perusahaan dalam mengelola profitabilitas dan risiko
keuangan di tengah ketidakpastian ekonomi global

Oleh karena itu, penelitian ini akan membandingkan Net Profit Margin dan
struktur modal sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan dua perusahaan FMCG besar
di Indonesia selama periode 2022-2024. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut melaui penelitian berjudul “ANALISIS
PERBANDINGAN NET PROFIT MARGIN DAN STRUKTUR MODAL
SEBAGAI PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PADA PT UNILEVER
INDONESIA TBK DAN PT MAYORA INDAH TBK (2022-2024)”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka permasalahan yang akan di
teliti dalam penelitian ini adalah, Bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara
PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Net Profit Margin
dan Struktur Modal selama periode 2022-20247
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, Untuk

mengetahui perbandingkan kinerja keuangan antara PT Unilever Indonesia Tbk dan




PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Net Profit Margin dan Struktur Modal pada
periode 2022-2024.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan baik bagi penulis
maupun pembaca dan dapat menambah referensi dan wawasan dalam bidang
analisis kinerja keuangan, khususnya mengenai perbandingan profitabilitas dan
struktur modal antar perusahaan di sektor perusaha barang konsumsi. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi akademisi atau peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji topik serupa.

b. Manfaat Praktis:

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi, khususnya dalam memilih
perusahaan dengan kinerja keuangan yang lebih stabil dan menguntungkan. Bagi
manajemen perusahaan, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran mengenai
posisi keuangan perusahaannya dibandingkan dengan pesaing, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dan dasar dalam menyusun strategi keuangan ke
depan.

D. Sistematika Penulisan

Umumnya sisematika penulisan ini sebagai jembatan atau kontrol peneltian

yang akan dikerjakan. Itu sebabnya dibagi menjadi beberapa bab, diataranya

sebagai berikut:




BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini mengurai tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang desain penelitian lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, pengumpulan data, analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum obyek penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka sebagai lembar untuk menuliskan identitas sumber referensi

yang sudah digunakan dengan menjalankan penelitian.




BAB 11
TELAAH PUSTAKA
A, Teori Dasar
1. Manajemen Keuangan

Menurut Sudana (2011) dalam penelitian Muhammad Fauzan dan Nofri
Yogi (2021), bahwa Manajemen keuangan perusahaan adalah salah satu bidang
manajemen fungsional perusahaan yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan investasi jangka panjang, dan pengelolaan modal kerja perusahaan
yang meliputi investasi dan pendanaan jangka pendek. Dengan kata lain
manajemen keuangan perusahaan merupakan bidang keuangan yang
menerapkan prisnisp prinsip keuangan dalam suatu organisasi perusahaan untuk
mencapai dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya yang tepat.

Manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan keuangan
perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana
perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan dan juga upaya pengelolaan
keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat mencapai tujuan
keuangan yang telah ditetapkan (Raju Maulana dan Niska Verliana 2021).

Menurut Fahri Al Pasha dan Muhammad Fauzan (2023), Manajemen
keuangan merupakan usaha pengelolaan dana vyang dikumpulkan dan
dialokasikan untuk membiayai segala aktivitas perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan dari perusahaan. Pengelolaan ini mencakup perencanaan,

penganggaran, pengendalian, serta pengambilan keputusan terkait sumber dan




penggunaan dana. Dengan manajemen keuangan yang baik, perusahaan dapat
memastikan ketersediaan modal, meminimalkan risiko, serta mengoptimalkan
keuntungan sehingga tujuan operasional maupun strategis dapat tercapai secara
lebih efektif dan berkelanjutan.

Sedangkan menurut Dian Sudiantini, et @/ (2023) Manajemen keuangan
adalah proses pengelolaan sumber daya keuangan suatu organisasi, termasuk
mengelola modal, pendapatan, pengeluaran dan aset perusahaan. Tujuannya
adalah untuk mencapai tujuan keuangan perusahaan dengan meminimalkan
risiko dan biaya. Manajemen Keuangan merupakan salah satu fungsi yang
sangat penting dalam mengelola dana agar setiap aktivitas perusahaan dapat
berjalan dengan baik. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama untuk
memperoleh keuntungan. Hanya cara untuk mendapatkan keuntungan setiap
perusahaan berbeda (Ari Widarti, et af 2021).

Dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan bagian penting
dalam perusahaan yang berfokus pada bagaimana memperoleh, mengelola, dan
menggunakan dana secara efektif dan efisien. Manajemen keuangan tidak hanya
berhubungan dengan Keputusan investasi dan pendanaan, tetapi juga mencakup
pengelolaan modal kerja agar kegiatan operasional berjalan lancar. Tujuan
akhirnya adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan melalui pengambilan
keputusan keuangan yang tepat dan pengelolaan sumber daya yang bijaksana.
2. Kinerja Keuangan

Menurut Sutrisno (2009) dalam penelitian Raju Maulana dan Desi llona

(2018), menjelaskan tentang kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai
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perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat Kesehatan
perusahaan tersebut. Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas
tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat prospek
pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan
sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil apabila
perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan (Tri
Deska Ramadani, ef al 2024).

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan
suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis
dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi
kerja dalam periode tertentu (Maulana R. et al 2024).

Kinerja keuangan perusahaan adalah evaluasi mengenai aset, kewajiban,
ckuitas, biaya, pendapatan dan profitabilitas secara keseluruhan. Evaluasi ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber
daya yang dimiliki, memenuhi kewajiban finansialnya serta menghasilkan

keuntungan yang stabil. Melalui penilaian tersebut, perusahaan dapat
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mengetahui kondisi keuangannya, menilai efektivitas operasional dan
menentukan langkah perbaikan untuk meningkatkan kinerja di periode
berikutnya Diah Sohnya Pratika, et al (2024). Sedangkan menurut Yanuar
Ramadhan, ef a/ (2025) Kinerja keuangan merupakan indicator utama untuk
menilai sejauh mana perusahaan berhasil menjalankan operasionalnya secara
efisien dan menghasilkan nilai tambah bagi pemegang saham.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa kinerja
keuangan merupakan hasil dari proses evaluasi terhadap kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
keuangan yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan mencerminkan tingkat
efisiensi, efektivitas dan kesehatan suatu perusahaan dalam periode tertentu,
yang dapat dilihat melalui analisis laporan keuangan. Dengan demikian, kinerja
keuangan dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya secara baik dan sesuai dengan prinsip
keuangan yang berlaku.

3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala akivitas perusahaan dan digunakan untuk melaporkan keadaan
dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak
kreditur, investor dan manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk menggali lebih
banyak lagi informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan diperlukan
suatu analisis laporan keuangan. Apabila suatu informasi disajikan dengan benar,

informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan
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dan untuk mengetahui kinerja Perusahaan (Winda Suriyati, ef a/ 2024).

Laporan Keuangan merupakan laporan hasil dari sekian banyak transaksi
yang terjadi di dalam sebuah perusahaan, transaksi transaksi tersebut di
golongkan, dicatat serta diringkas secara tepat dalam bentuk satuan uvang
lalu dilakukan penafsiran untuk berbagai tujuan Syaharman, (2021). Agnes
Sawir, (2001) dalam penelitian Mardatang, et a/ (2024) mengatakan bahwa
laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi, dari setiap transaksi yang
dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari sebuah pencatatan dan
perhitungan keuangan perusahaan yang diringkas dari transaksi-transaksi
keuangan pada periode tertentu. Hasil analisis laporan keuangan dapat dilihat
kekuatan dan kelemahan perusahaan dengan membandingkan rasio-rasio
laporan keuangan dengan perusahaan sejenis (Igrima Apik Zanuba, 2024).

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban atas proses
pengelolaan perusahaan dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan
dalam periode tertentu yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, cash flow serta catatan lain sebagai informasi terkait
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dan juga dapat digunakan untuk
membuat pengambilan keputusan ekonomi baik dari pihak internal maupun
eksternal Perusahaan (Muhammad Asmeldi Firman dan Afida Syakiriyah 2024).

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang mencatat, menggolongkan dan merangkum seluruh

transaksi keuangan perusahaan dalam satuan uang. Laporan ini berfungsi
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sebagai media informasi yang memberikan gambaran mengenai kondisi dan
posisi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti
manajemen, investor dan kreditur. Melalui laporan keuangan yang disusun
dengan benar, perusahaan dapat melakukan analisis untuk menilai kinerja,
mengambil keputusan yang tepat serta menentukan langkah strategis bagi
perkembangan usaha di masa mendatang.
4. Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dengan membandingkan satu
elemen pelaporan keuangan dengan faktor lain yang menunjukkan hubungan
yang signifikan, yaitu berupa pehitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio keuangan lainnya sesuai dengan
kebutuhan analis Fithri Maziidatur Rohmah, ef af (2021). Rasio keuangan
merupakan kegiatan membandingkan angka angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya dalam satu
periode maupun beberapa periode (Yolanda Maulida Putri, ef a/ 2021).

Menurut Ismayani (2025), Rasio keuangan adalah alat analisis yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan melalui hubungan
matematis antar elemen dalam laporan keuangan. Rasio Keuangan adalah suatu
alat yang menghubungkan atau membandingkan suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain serta mengidentifikasi hubungan antara keduanya dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio, ini akan dapat memberikan gambaran
tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu Perusahaan (Fahri Al

Pasha, Muhammad Fauzan, 2023).
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Sedangkan menurut Bella Giovana Putri dan Siti Munfagiroh (2020)
Analisis Rasio Keuangan adalah teknik analisis penggabungan antara satu unsur
dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan, yang dinyatakan dalam bentuk
matematis yang sederhana dalam periode atau kurun waktu tertentu. Dengan cara
membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan keuangan
perusahaan, baik daftar neraca maupun laba rugi ataupu hasil-hasil usaha dan
suatu perusahaan pada periode tertentu yang dapat dimanfaatkan sebagai alat
ukur kondisi keuangan suatu perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan metode analisis yang
berfungsi untuk menilai kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan melalui
perbandingan berbagai komponen laporan keuangan, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber
daya keuangan perusahaan.

5. Net Profit Margin

Rasio margin laba bersih atau Net Profit Margin adalah rasio kenangan yang
digunakan untuk menunjukkan jumlah laba bersih yang mampu diperoleh
perusahaan untuk setiap rupiah penjualan Tri Deska Ramadani, ef al (2024).
Rasio ini menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mengelola pendapatan
dan beban operasional maupun non-operasional, serta menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah seluruh beban
dikurangkan dari pendapatan.

Menurut Dhea Emilia Purbasari, ef al (2023) Net profit margin merupakan

rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan guna mengukur kemampuan
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perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba. Kesanggupan suatu perusahaan
untuk mendapatkan laba bersih (laba bersih setelah pajak). Net Profit Margin
adalah rasio yang mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah
penjualan. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh
perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan (Ahmad Faisal, et af 2017).

Menurut Inka Nabela, et al (2023) Net Profit Margin (NPM) adalah rasio
yang digunakan untuk menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih setelah pajak. Semakin tinggi NPM, maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif dan akan mendapatkan kepercayaan
investor terhadap perusahaan tersebut. Selanjutnya menurut Imam Susanto dan
Indah Setyowati (2021) Net Profit Margin atau Margin laba bersih (NPM)
merupakan sebuah rasio profitabilitas yang mengukur persentase laba bersih
dari suatu perusahaan terkait dengan penjualan bersihnya. Sebuah perusahaan
akan dianggap memiliki kulitas yang sangat baik apabila Net Profit Margin nya
tinggi atau mendekati nilai penjualan yang mereka targetkan.

Rumus untuk mencari Net Profit Margin adalah:

Net Profit Margin (NPM) = LabaBersib 5 100%
penjualan

Menurut Kasmir (2016) dalam Feri Yanto, et a/ (2025), standar industri
yang digunakan sebagai kriteria mengukur Net Profit Margin (NPM) yaitu Net
Profit Margin dikatakan baik apabila mencapai 20%. Jika kurang dari standar

industri yang telah ditetapkan maka perusahaan dalam kondisi tidak baik.
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Dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin memberikan gambaran
seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap satuan
rupiah penjualan. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pula laba bersih
yang diperoleh dari penjualan, yang pada akhirnya menunjukkan kondisi
keuangan yang baik dan kinerja manajerial yang efisien. Rasio ini menjadi
indikator penting dalam analisis laporan keuangan karena memberikan informasi
tentang profitabilitus perusahaan secara menyeluruh. Investor, kreditur dan
manajemen internal sering memanfaatkan rasio margin laba bersih untuk
mengevaluasi keberlanjutan usaha dan prospek jangka panjang Perusahaan.
Oleh karena itu, Net Profit Margin menjadi salah satu indikator utama dalam
analisis profitabilitas yang digunakan untuk menilai seberapa sehat dan efisien
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

6. Struktur Modal

Struktur modal adalah perbandingan antara penggunaan utang dan ekuitas
yang dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional serta
investasinya. Secara sederhana, struktur ini menunjukkan bagaimana perusahaan
mengatur sumber pendanaannya, baik melalui pinjaman maupun modal sendiri,
guna menunjang keberlangsungan dan pengembangan usaha Frauline
Tasyriqalano et al (2023). Komposisi utang dan ekuitas yang tepat akan
membantu perusahaan mengelola risiko dan biaya modal dengan lebih baik,
serta mendukung kelangsungan operasional dalam jangka Panjang,

Menurut Inayah Z. (2022) Struktur modal adalah perimbangan atau

perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri.
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Struktur ini menunjukkan bagaimana perusahaan membiayai kegiatan
operasional dan investasinya melalui kombinasi antara dana pinjaman dan dana
yang berasal dari pemilik. Ketidakseimbangan dalam penggunaan utang maupun
ekuitas bisa mempengaruhi stabilitas keuangan, kemampuan ekspansi, hingga
profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan proporsi pembiayaan yang
sesuai menjadi bagian penting dari strategi manajemen keuangan untuk
mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Dalam penelitian ini rasio
struktur modal digunakan dengan debt to equity ratio sebagai dasar
perhitungannya.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang menggambarkan
struktur modal perusahaan dan tingkat risiko keuangan. Rasio ini
membandingkan jumlah utang perusahaan dengan ekuitasnya. Ketika Debt to
Equity Ratio tinggi, itu menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan lebih
banyak utang untuk mendanai operasinya. Ini bisa meningkatkan risiko finansial
karena hutang harus dibayar kembali dengan bunga, yang dapat mengganggu
arus kas perusahaan. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, itu menunjukkan bahwa
perusahaan lebih bergantung pada ekuitasnya untuk mendanai operasinya (Yessy
AL 2021).

Debt to egeuity ratio adalah salah satu rasio keuangan yang secara kritis
mengukur proporsi antara utang dan ekuitas dalam struktur modal suatu
perusahaan. Keberadaan utang dalam struktur modal mencerminkan strategi
pendanaan perusahaan, dan DER memberikan analisis mendalam tentang sejauh

mana perusahaan memanfaatkan utang untuk mendukung kegiatan operasional
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dan investasi mereka (Putri Adzahri dan Retno Fuji Oktaviani 2024).

Sedangkan menurut Raju Maulana dan Andrian Ferwandes (2019) DER
(Debt to Equity Ratio) digunakan untuk mengukur besarnya proporsi hutang
terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total hutang dengan
modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnnya perbandingan antara
jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari
pemilik perusahaan. DER merupakan rasio untuk membandingkan jumlah
liabilitas terhadap ekuitas. Perusahaan yang mempunyai rasio DER yang tinggi
tidak baik bagi perusahaan. Tingkat pendanaan yang disediakan pemilik atau
perusahaan harus maksimal. Semakin besar batas pengamanan bagi pinjaman
maka akan terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai asset (Restu Laelasari,
2024).

Debt to equity ratio adalah hasil perbandingan antara total utang (debt)
perusahaan dengan total (equity) yang dimilikinya. Debt equity ratio (DER)
adalah salah satu jenis rasio leverage, yang dalam pengukurannya dipakai untuk
menilai seberapa besar modal perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin
tringgi nilai Debt to equity ratio (DER) suatu perusahaan, maka itu
mengindikasikan semakin besar pula perusahaan menggunakan utang untuk
modal bisnis. Begitupun sebaliknya, semakin kecil nilai DER, semakin kecil
pula penggunaan utang oleh perusahaan (Ari Widarti, et al 2021).

Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio adalah:

DER = Totalutang x100%
Total Ekuitas
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Menurut Kasmir (2016) dalam Feri Yanto, et a/ (2025), standar industri
yang digunakan sebagai kriteria mengukur Debt To Equity Ratio (DER) yaitu
Debt To Equity Ratio dikatakan baik apabila nilai DER kurang dari 90 %, Jika
nilai DER lebih dari standar industri yang telah ditetapkan maka perusahaan
dalam kondisi tidak baik.

Jadi dapat disimpulkan dari pengertian diatas Struktur modal menunjukkan
perbandingan utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk membiayai
operasional dan investasi. Debt to Equity Ratio (DER) mengukur proporsi utang
terhadap ekuitas; DER tinggi berarti ketergantungan pada utang besar dan risiko
finansial meningkat, DER rendah berarti lebih bergantung pada ckuitas.
Pengelolaan struktur modal yang tepat membantu mengoptimalkan biaya modal,
mengurangi risiko dan menjaga stabilitas serta profitabilitas perusahaan. Oleh
karena itu, DER menjadi alat penting bagi manajemen, investor dan kreditur
dalam menilai struktur keuangan dan stabilitas perusahaan secara keseluruhan.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya digunakan untuk membandingkan data-data
penelitian. Peneliti memulai tinjauan pustaka dengan melihat penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan
melakukan kajian ini, peneliti mendapatkan rujukan sebagai pendukung,
pelengkap dan pembanding untuk penelitian yang lebih memadai. Adapun

penelitian terdahulu yang menjadi referensi sebagai berikut:

20




Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian dan Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Lembaga Penerbit Penelitian
dan Alat
Analisis
1 Ismayani, Analisis Kinerja Variabel Hasil penelitian
(2025) Keuangan PT Unilever | penelitian menunjukkan
Indonesia Tbk Periode meliputi rasio | bahwa kinerja
2021-2023 profitabilitas: | keuangan PT
Net Profit Unilever
Margin Indonesia Thk
(NPM]), Return | berada dalam
on Assets kondisi cukup
(ROA), dan stabil, dengan
Return on peningkatan ROA
Equity (ROE). | dan ROE
Metode yang | meskipun NPM
digunakan sempat menurun
adalah analisis | akibat kenaikan
kuantitatif biaya distribusi.
deskriptif.
2 Iqrima Apik Analisis Struktur Modal | Variabel Hasil penelitian
Zanuba, dan dan Profitabilitas untuk | penelitian menunjukkan
Sri Mardiana Mengukur Kinerja terdiri dari bahwa
(2024) Keuangan pada PT FKS | struktur modal | peningkatan
Food Sejahtera Tbk dan struktur modal
Periode 2013-2022 profitabilitas. | yang efisien dapat
Metode yang | meningkatkan
digunakan profitabilitas
adalah analisis | perusahaan, yang
kuantitatif tercermin dari
deskriptif. rasio ROE dan
ROA yang
meningkat setiap
tahun,
3 Mardatang, er | Studi Rasio Likuiditas, Variabel Hasil penelitian
al, (2024) Solvabilitas dan penelitian menunjukkan
Profitabilitas Sebagai meliputi rasio | bahwa ketiga rasio
Alat Ukur Kinerja likuiditas, tersebut penting
Keuangan pada PT solvabilitas, untuk menilai
Sumber Alfaria Trijaya | dan kemampuan
Tbk profitabilitas. | perusahaan
Metode yang | memenuhi
digunakan kewajiban jangka
adalah pendek dan
kuantitatif panjang serta
deskriptif. efektivitas
pengelolaan
modal.
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No Nama Judul Penelitian dan Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Lembaga Penerbit Penelitian
dan Alat
Analisis
4 RajuMaulana, | Pengaruh Risiko Bisnis, | Variabel Hasil penelitian
dan Andrian Profitabilitas, dan penelitian menunjukkan
Ferwandes Solvabilitas terhadap meliputi risiko | bahwa risiko
(2019) Struktur Modal pada bisnis, bisnis,
Perusahaan profitabilitas, | profitabilitas, dan
Pertambangan dan solvabilitas
Subsektor Batu Bara solvabilitas. berpengaruh
Metode yang | signifikan
digunakan terhadap struktur
adalah modal perusahaan.
kuantitatif
5 Mart Peterson | Analisis Net Profit Variabel Hasil penelitian
Daeli, et al, Margin Pada PT penelitian menunjukkan
(2022) Unilever Indonesia Tbk | meliputi Net bahwa NPM
Periode 2017-2021 Profit Margin | dipengaruhi faktor
(NPM). internal dan
Metode yang | eksternal
digunakan perusahaan, dan
adalah analisis | dapat digunakan
kuantitatif sebagai indikator
deskriptif. utama

profitabilitas.

Sumber : beberapa penelitian, 2025

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertumpu pada dua indikator utama

dalam penilaian kinerja keuangan, yaitu Net Profit Margin (NPM) dan struktur

modal. NPM digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan, sedangkan struktur modal

mencerminkan komposisi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dan

ekuitas. Kedua indikator ini berperan penting dalam menilai efektivitas

pengelolaan operasional dan kebijakan pendanaan perusahaan.

Melalui analisis perbandingan NPM dan struktur modal pada PT Unilever

Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk periode 2022-2024, penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan antar perusahaan. Hasil
analisis diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana
kemampuan masing-masing perusahaan dalam menghasilkan laba serta
mengelola sumber pendanaannya untuk menciptakan nilai tambah bagi

pemegang saham.

Net Profit Margin Struktur Modal

Kinerja Keuangan PT Kinerja Keuangan PT
Unilever Indonesia Tbk Mayora Indah Tbk
(2022-2024) (2022-2024)

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih harus diuji
kebenarannya. Artinya Hipotesis disusun berdasarkan kajian teori yang relevan
dan penalaran logis, namun belum didukung oleh bukti empiris, sehingga
kebenarannya masih perlu diuji melalui proses penelitian. Dengan kata lain,
hipotesis berfungsi sebagai panduan awal yang membantu peneliti dalam
menentukan arah pengumpulan data, metode analisis serta pengujian untuk
membuktikan apakah dugaan tersebut dapat diterima atau ditolak berdasarkan

hasil penelitian yang diperoleh (Abdul Rahman Sidik & Dina Hermina 2024).
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HI1: Diduga kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk lebih baik dari PT
Mayora Indah Tbk berdasarkan Net Profit Margin dan struktur modal selama
periode 2022-2024.
E. Variabel Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel perlu didefinisikan dalam bentuk perumusan
yang lebih, tidak membingungkan dan dapat diobservasi serta dapat di ukur.
Menurut Sugiyono, (2021) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada
penelitian ini, variabel yang digunakan adalah rasio keuangan yang terdiri dari
Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER) sebagai indikator untuk

mengukur kinerja keuangan.

Tabel 2.2 Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator Standar | Skala
Bersih Rasio margin
Margin laba bersih atau
Keuntungan | Net Profit Margin | Net Profit Margin
(NPM) adalah rasio (NPM)
keuangan yang
digunakan untuk laba bersih 20 % Rasio
menunjukkan T X100%
jumlah laba penjualan
bersih yang

mampu diperoleh
perusahaan untuk
setiap rupiah
penjualan (Tri
Deska Ramadani,
et al 2024).
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Variabel Definisi Indikator Standar | Skala

Debt To Debt To Equity

Egquity Ratio | Ratio (DER)

(DER) adalah rasio yang
menggambarkan

struktur modal
perusahaan dan
tingkat risiko Debt To Equity Ratio
keuangan. Rasio | (DER)

ini 90% Rasio
membandingkan | = Total Utan

jumlah utang 2L % 100%
perusahaan
dengan
ekuitasnya.
Semakin tinggi
rasio ini, semakin
besar bagian
pendanaan
perusahaan
berasal dari utang
(Arsita, 2021).

Total Ekuitas

Sumber: Tri Deska Ramadani, et al. (2024) dan Arsita (2021).
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Objek dan Waktu Penelitian
1. Objek Penelitian
Definisi objek peneclitian yaitu suatu objek atau kegiatan yang
memiliki variabel tertentu untuk penelitian dan menarik kesimpulan. Objek
penelitian ini dilaksanakan pada PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora
Indah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilakukan pada Oktober 2025 — April 2026.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini data kuantitatif, yaitu data
yang berbentuk angka. Digunakan untuk mengetahui dan membandingkan
kondisi kinerja keuangan perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
(annual report) yang diterbitkan oleh PT Unilever Indonesia Tbk dan PT
Mayora Indah Tbk pada tahun 2022 sampai dengan 2024 yang diperoleh dari
laman resmi. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen. Data sekunder data yang dapat dari catatan, buku, majalah

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan. (Meilan Agu, ef af 2015).
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2. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada subsektor Barang Rumah Tangga dan Makanan & Minuman yaitu
PT. Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk. Kajian pustaka dari
jurnal dan penelitian terdahulu yang membahas tentang Net Profit Margin,
Struktur Modal, dan kinerja keuangan akan digunakan untuk memperkuat
landasan teori dalam penelitian ini.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono, (2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan dari PT. Unilever
Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk periode 2022-2024
2. Sampel
Menurut Sugiyono, (2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Dalam
penelitian ini sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu

mengambil keseluruhan data populasi.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono, (2017) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui
dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Adapun data yang
digunakan adalah laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) dan PT
Mayora Indah Tbk (MY OR) untuk periode 20222024, yang diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id

E. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.

Menurut Sugiyono (2017) dalam penelitian Mubarok, (2022) analisis
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan
informasi mengenai suatu gejala sesuai dengan apa adanya padasaat penelitian
dilakukan. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini
dilakukan dengan cara menganalisis data laporan keuangan perusahaan
kemudian ditabulasi sehingga dapat diketahui apakah kategori perusahaan
tersebut sehat atau tidak.

2. Analisis Rasio
a. Pengumpulan data berupa laporan keuangan tahunan PT Unilever

Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI) untuk periode 2022-2024. Data yang dikumpulkan
meliputi laporan laba rugi dan neraca yang digunakan untuk menghitung
rasio keuangan yang relevan.

. Menghitung rasio keuangan seperti Netr Profit Margin (NPM) yang
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari
penjualan bersih, Struktur Modal yang dianalisis menggunakan Deb! to
Equity Ratio (DER) sebagai indikator perbandingan antara total utang
dengan ekuitas perusahaan.

. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan kedua Perusahaan

untuk mengetahui perusahaan mana yang memiliki kinerja keuangan lebih

baik berdasarkan efisiensi laba bersih dan struktur modal yang lebih schat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam penelitian ini objek yang dianalisis adalah PT Unilever Indonesia
Tbk dan PT Mayora Indah Tbk yaitu perusahaan scktor barang konsumsi
(FMCG) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua perusahaan ini dipilih
karena memiliki skala usaha besar, portofolio produk luas serta laporan
keuangan yang tersedia secara terbuka, sehingga relevan untuk dianalisis kinerja
keuangannya. Profil singkat masing-masing perusahaan disajikan sebagai
berikut.

1. PT Unilever Indonesia Thk

PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) bermula dari perusahaan sabun
bernama Lever’s Zeepfabricken N.V. yang berdiri pada tahun 1933. Seiring
perkembangan usaha dan peningkatan permintaan produk rumah tangga,
perusahaan ini kemudian berkembang menjadi Unilever Indonesia dan
memasuki berbagai bidang usaha barang konsumsi. Saat ini Unilever Indonesia
menjadi salah satu produsen FMCG terbesar di Indonesia dengan portofolio
produk mencakup perawatan pribadi, perawatan rumah tangga serta makanan
dan minuman. Beberapa merck besar yang dimiliki perusahaan antara lain
Pepsodent, Lifebuoy, Lux, Sunsilk, Clear, Dove, Vaseline, Rexona, Rinso,
Molto, Sunlight, Wall’s, Royco dan Bango. Produk-produk tersebut digunakan
masyarakat sehari-hari dan memiliki pangsa pasar yang kuat di seluruh

Indonesia. Perusahaan memiliki fasilitas produksi yang berlokasi di Kawasan
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Industri Jababeka, Cikarang — Bekasi dan Kawasan Industri Rungkut di
Surabaya. Melalui jaringan distribusi yang luas, Unilever Indonesia terus
meningkatkan inovasi produk dan efisiensi operasional untuk mempertahankan
posisinya sebagai perusahaan FAMCG unggulan di Indonesia.

2. PT Mayora Indah Tbhk

PT Mayora Indah Tbk (MYOR) merupakan perusahaan manufaktur
makanan dan minuman yang didirikan pada tahun 1977 di Jakarta. Perusahaan
ini pada awalnya memproduksi biskuit dan berkembang pesat seiring
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk makanan olahan. Dengan
pertumbuhan yang stabil, Mayora kemudian memperluas bidang usahanya
hingga mencakup berbagai kategori produk makanan dan minuman yang banyak
dikonsumsi di Indonesia maupun di pasar internasional.

Saat ini PT Mayora Indah Tbk dikenal sebagai salah satu produsen
FMCG terkemuka dengan portofolio produk yang meliputi biskuit, permen,
wafer, kopi instan, minuman kesehatan, dan makanan ringan. Beberapa merek
besar yang dimiliki perusahaan antara lain Kopiko, Torabika, Danisa, Roma,
Energen, Beng Beng, Choki-Choki, Le Minerale dan Astor. Produk-produk
tersebut telah menjadi bagian dari konsumsi masyarakat sehari-hari dan
memiliki jaringan pemasaran yang kuat baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Fasilitas produksi Mayora tersebar di beberapa lokasi strategis, termasuk
Tangerang, Bekasi, Pasuruan, dan Sukabumi, yang mendukung kapasitas
produksi perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat.

Melalui inovasi produk, kualitas bahan baku yang terjaga, serta efisiensi
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operasional, PT Mayora Indah Tbk terus memperkuat posisinya sebagai salah
satu perusahaan FMCG unggulan di Indonesia dan pemain global di industri
makanan dan minuman.

B. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Rasio keuangan pada PT Unilever Indonesia Thk (UNVR)

Analisis rasio ini dilakukan untuk menilai kinerja keuangan pada PT
Unilever Indonesia Tbk dengan menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM)
dan Struktur Modal yang diukur melalui Debt To Equity Ratio (DER). Kedua
rasio ini dihitung menggunakan data laporan keuangan tahun 2022-2024 adalah
sebagai berikut:

a. Net Pofit Margin (NPM)

Laba Besih

NPM 2022 = —— x 100%
Penjualan
5.364.761

—_— 0,

T 41.218.881 x 100%

13,01 % Tidak Baik

Laba Besih

NPM 2023 = —— x 100%
Penjualan

— '4.800.940 x 100%
38.611.401

= 12,44 % Tidak Baik

Laba Besih

NPM 2024 = —— x 100%
Penjualan
3.368.693

= —= )

= 35138043 100%

= 9,59 % Tidak Baik

13,01412,44+9,59 35,04 . .
Rata — Rata = 3—“’ = .,3 = 11,68 % Tidak Baik
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Tabel 4.1
Analisis Net Profit Margin Pada PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR)

Tahun  Laba Bersih Penjualan NPM Ket
2022 5.364.761 41.218.881 13,01% Tidak baik
2023 4.800.940 38.611.401 12,44% Tidak baik
2024 3.368.693 35.138.643 9,59% Tidak baik
Rata-Rata 11.68% Tidak baik

Sumber : Data dielah peneliti tahun 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa Net Profit
Margin (NPM) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari setiap rupiah penjualan. Pada tahun 2022, NPM
PT Unilever Indonesia Tbk sebesar 13,01%, yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba masih berada di bawah standar industri.
Selanjutnya pada tahun 2023, NPM mengalami penurunan menjadi 12.44%,
yang mengindikasikan menurunnya efisiensi perusahaan dalam mengendalikan
biaya operasional. Penurunan NPM kembali terjadi pada tahun 2024 menjadi
9,59%, yang menunjukkan semakin berkurangnya laba bersih yang diperoleh
dari aktivitas penjualan.

Rata-rata NPM PT Unilever Indonesia Tbk selama periode 2022-2024
adalah sebesar 11,68%, yang masih tergolong rendah dan berada di bawah
standar industri. Standar industri Net Profit Margin dikatakan baik apabila
mencapai 20%. Apabila nilai NPM berada di bawah standar industri yang telah

ditetapkan, maka kondisi profitabilitas perusahaan dikategorikan tidak baik.
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b. Struktur Modal

Total Hutang

DER 2022 = - x 100%
Total Ekuitas
_ 14320858 < 100%
3.997.256
= 358,28 % Tidak Baik
DER 2023 = oL BURRE oy 00%
Total Ekuitas
13.282.848
= 1205 0
3.381.238 x100%
= 392,84 % Tidak Baik
DER 2024 — JotalHutang . p0y
Total Ekuitas
_ 1'3‘8%:928 < 100%
2.149.267
= 646,58 % Tidak Baik
Rata — Rata = BRI S0 SR - 2T - 465,9% Tidak Baik
Tabel 4.2
Analisis Struktur Modal pada PT Unilever Indonesia Thk ( UNVR)
Tahun| Total Hutang| Total Ekuitas DER Ket
2022 14.320.858 3.997.256 358,28% Tidak Baik
2023 13.282.848 3.381.238 392,84% Tidak Baik
2024 13.896.928 2.149.267 646,58% Tidak Baik
Rata-Rata 465,9% Tidak Baik

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 diatas, analisis struktur modal PT Unilever
Indonesia Tbk tahun 2022-2024 diukur menggunakan Debt To Eguity Ratio
(DER), yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar penggunaan utang

dibandingkan dengan modal sendiri. Pada tahun 2022, nilai DER PT Unilever
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Indonesia Tbk sebesar 358,28%, yang menunjukkan bahwa fotal utang
perusahaan jauh lebih besar dibandingkan total ekuitasnya. Pada tahun 2023,
nilai DER meningkat menjadi 392,84%, yang menandakan ketergantungan
perusahaan terhadap pendanaan utang semakin tinggi. Selanjutnya pada tahun
2024, DER kembali mengalami peningkatan signifikan menjadi 646,58%, yang
mencerminkan struktur modal perusahaan berada pada kondisi yang semakin
tidak sehat.

Rata-rata DER PT Unilever Indonesia Tbk selama periode 2022-2024
sebesar 465,9%, yang menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai
oleh utang dibandingkan dengan modal sendiri. Secara umum, standar industri
Debt To Equity Ratio dikatakan baik apabila berada di bawah 90%. Apabila nilai
DER melebihi standar industri yang telah ditetapkan, maka struktur modal
perusahaan dikategorikan tidak baik.

2. Analisis Rasio keuangan pada PT Mayora Indah Thk (MYOR)

Analisis rasio ini dilakukan untuk menilai kinerja keuangan pada PT
Mayora Indah Tbk dengan menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM) dan
Struktur Modal yang diukur melalui Debt To Equity Ratio (DER). Kedua rasio
ini dihitung menggunakan data laporan keuangan tahun 2022-2024 adalah
sebagai berikut:

a. Net Profit Margin (NPM)

Laba Besih

NPM 2022 = — x 100%
Penjualan

1.970.064.538.149

T 30.669.405.967.404

6,42% Tidak Baik

x 100%
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Laba Besih

NPM 2023 = — x 100%
Penjualan
3.244.872.091.221

= ——— x100%
31.485.008.185.525

= 10,31% Tidak Baik

Laba Besih

NPM 2024 - x 100%
Penjualan
__ 3.067.667.675.407 0,
- 36.072.949.285.930 i< 100/0
= 851% Tidak Baik
Rata —Rata = w = % = 8,41% Tidak Baik
Tabel 4.3

Analisis Net Profit Margin Pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR)

Penjualan NPM Ket
2022 | 1.970.064.538.149 | 30.669.405.967.404 6,42% Tidak Baik

2023 | 3.244.872.091.221 | 31.485.008.185.525 | 10.31% Tidak Baik
2024 | 3.067.667.675.407 | 36.072.949.285.930 | 851% Tidak Baik

Rata-Rata 8.41% Tidak Baik
Sumber : Data dielah peneliti tahun 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa Net Profit
Margin (NPM) PT Mayora Indah Tbk tahun 2022-2024 digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
rupiah penjualan. Pada tahun 2022, NPM PT Mayora Indah Tbk sebesar 6.42%,
yang menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan masih tergolong
rendah. Pada tahun 2023, NPM mengalami peningkatan menjadi 10,31%, yang
mengindikasikan adanya perbaikan kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba. Namun, pada tahun 2024, NPM kembali menurun menjadi 8,51%, yang

menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas belum stabil.
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Rata-rata NPM PT Mayora Indah Tbk selama periode 2022-2024 sebesar
8,41%, yang masih berada di bawah standar industri. Standar industri Nef Profit
Margin dikatakan baik apabila mencapai 20%. Apabila nilai NPM berada di
bawah standar industri yang telah ditetapkan, maka kondisi profitabilitas
perusahaan dikategorikan tidak baik.

b. Struktur Modal

DER 2022 = JotalHutang x 100%

Total Ekuitas

9.441.466.604.896
== x 100%

12.834.694.090.515
= 73,56 % Baik

Total Hutang

DER 2023 = — x 100%

Total Ekuitas
8.588.315.775.736

= —_— x 100%
15.282.089.186.736

= 56,19% Baik

DER 2024 — JTotal Hutang x 100%

Tot 1 Ekuitas
12.626.353.599.187

= x100%
17.102.428.334.570
= 73,83% Baik
Rata - Rata = 73’5“56:;9” L2 E 2033’58 = 67,86% Baik
Tabel 4.4

Analisis Struktur Modal pada PT Mayora Indah Thk (MYOR)

Tahun| Total Hutang Total Ekuitas DER Ket
2022 | 9.441.466.604.896 | 12.834.694.090.515 | 73,56 % Baik
2023 | 8.588.315.775.736 | 15.282.089.186.736 | 56,19% Baik
2024 [12.626.353.599.187 | 17.102.428.334.570 | 73,83% Baik

Rata-Rata 67,86 % Baik

Sumber : Data dielah peneliti tahun 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.4 diatas analisis struktur modal PT Mayora

Indah Tbk tahun 2022-2024 diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)
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untuk mengetahui perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan.
Pada tahun 2022, nilai DER PT Mayora Indah Tbk sebesar 73,56%, yang
menunjukkan bahwa penggunaan utang masih berada pada tingkat yang wajar.
Pada tahun 2023, DER menurun menjadi 56,19%, yang menandakan struktur
permodalan perusahaan semakin sehat. Selanjutnya pada tahun 2024, nilai DER
kembali meningkat menjadi 73,83%, namun masih berada dalam batas yang
aman.

Rata-rata DER PT Mayora Indah Tbk selama periode 2022-2024 sebesar
67,86%, yang berada di bawah standar industri. Secara umum, standar industri
Debt to Equity Ratio dikatakan baik apabila berada di bawah 90%. Apabila nilai
DER berada di bawah standar industri yang telah ditetapkan, maka struktur
modal perusahaan dikategorikan baik.

. Analisis Perbandingan Ner Profit Margin dan Struktur Modal pada PT

Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Thk:

Tabel 4.5
Analisis Perbandingan Net Profit Margin dan Struktur Modal pada
PT Unilever Indonesia TBK dan PT Mayora Indah TBK Tahun 2022-2024

2022 13,01% 358,28%
2023 UNVR 12,44% 392,84%
2024 9.59% 646,58%
2022 6.42% 73.56%
2023 MYOR | 1031% 56.19%
2024 8.51% 73.83%

Sumber: Data Qlahan, 2025




Berdasarkan hasil rata-rata perhitungan pada Tabel 4.5, dapat disimpulkan
bahwa kinerja profitabilitas dan struktur modal PT Unilever Indonesia Tbk dan
PT Mayora Indah Tbk selama periode 2022-2024 menunjukkan karakteristik
yang berbeda dan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi keuangan yang
ideal secara bersamaan.

Pertama, ditinjau dari aspek Net Profit Margin (NPM), PT Unilever
Indonesia Tbk memiliki rata-rata NPM sebesar 11,68%, yang meskipun masih
berada di bawah standar industri ideal sebesar 20%, namun menunjukkan tingkat
profitabilitas yang relatif lebih tinggi. Meskipun terjadi penurunan NPM dari
tahun ke tahun, UNVR tetap mampu mempertahankan margin laba bersih yang
lebih tinggi dibandingkan PT Mayora Indah Tbk. Sementara itu, PT Mayora
Indah Tbk mencatat rata-rata NPM sebesar 8,41%, dengan fluktuasi yang cukup
terlihat selama periode penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
MYOR dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan masih relatif terbatas dan
belum stabil.

Kedua, dari sisi struktur modal yang diukur melalui Debt to Equity Ratio
(DER), terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kedua perusahaan. PT
Unilever Indonesia Tbk memiliki rata-rata DER yang sangat tinggi, yaitu sebesar
465,9%, dengan tren peningkatan yang cukup tajam hingga mencapai 646,58%
pada tahun 2024. Tingginya DER ini mengindikasikan bahwa UNVR sangat
bergantung pada pendanaan berbasis utang dibandingkan dengan modal sendiri.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan, terutama

dalam jangka panjang, meskipun penggunaan utang yang besar juga berpotensi
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C.

meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham apabila dikelola secara
optimal.

Sebaliknya, PT Mayora Indah Tbk menunjukkan struktur modal yang jauh
lebih konservatif dengan rata-rata DER sebesar 67,86%. Nilai ini mencerminkan
bahwa MYOR lebih mengandalkan modal sendiri dalam menjalankan
operasional perusahaan dan memiliki tingkat risiko keuangan yang relatif lebih
rendah dibandingkan UNVR. Stabilitas DER MYOR selama periode penelitian
menunjukkan pengelolaan struktur permodalan yang lebih berhati-hati.

Secara keseluruhan, hasil analisis pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa PT
Unilever Indonesia Tbk lebih unggul dari sisi profitabilitas, namun memiliki
tingkat /everage yang sangat tinggi, sedangkan PT Mayora Indah Tbk memiliki
struktur modal yang lebih schat, tetapi belum mampu mencapai tingkat
profitabilitas yang optimal.

PEMBAHASAN

Pembahasan Berdasarkan hasil analisis perbandingan yang telah dilakukan
terhadap PT Unilever Indonesia TBK dan PT Mayora Indah TBK tahun 2022-
2024 dapat dilihat hasil kinerja keuangan berdasarkan Net Profit Margin dan

Struktur modal sebagai berikut:

1. Analisis PT Unilever Indonesia Thk dan PT Mayora Indah Thk

a. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur seberapa besar laba
bersih yang mampu dihasilkan perusahaan dari total penjualannya. Berdasarkan

hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) pada PT Unilever Indonesia Tbk
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(UNVR) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) selama periode 20222024, dapat
diketahui bahwa kedua perusahaan sama-sama belum mampu mencapai standar
industri Net Profit Margin sebesar 20%. Namun demikian, tingkat dan
karakteristik profitabifitas yang ditunjukkan oleh masing-masing perusahaan
berbeda.

PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan nilai NPM yang relatif lebih tinggi
dibandingkan PT Mayora Indah Tbk pada seluruh periode penelitian. Rata-rata
NPM UNVR sebesar 11,68% mencerminkan bahwa perusahaan masih mampu
menghasilkan laba bersih vang lebih besar dari setiap rupiah penjualan
dibandingkan MYOR. Meskipun demikian, tren NPM UNVR mengalami
penurunan secara konsisten dari tahun 2022 hingga 2024. Penurunan ini
mengindikasikan adanya penurunan efisiensi operasional, peningkatan beban
biaya, atau tekanan terhadap margin laba perusahaan.

Sebaliknya, PT Mayora Indah Tbk memiliki rata-rata NPM sebesar 8,41%,
yang lebih rendah dibandingkan UNVR. NPM MYOR cenderung berfluktuasi,
dengan peningkatan pada tahun 2023 dan penurunan kembali pada tahun 2024.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan MY OR dalam menghasilkan laba
bersih dari penjualan belum stabil dan masih menghadapi tantangan dalam
menjaga  konsistensi  profitabilitas. Rendahnya NPM MYOR  juga
mengindikasikan bahwa margin keuntungan perusahaan masih terbatas meskipun
volume penjualan mengalami peningkatan.

Secara keseluruhan, dilihat dari Net Profit Margin, PT Unilever Indonesia

Tbk memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan PT Mayora
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Indah Tbk selama periode 2022-2024. Namun, kedua perusahaan sama-sama
belum mencapai standar industri, sehingga masih perlu meningkatkan efisiensi
operasional dan strategi pengendalian biaya agar mampu meningkatkan laba
bersih dari setiap rupiah penjualan.

Struktur Modal (Debt to Equity Ratio / DER)

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur seberapa besar
proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan
modal sendiri. Berdasarkan hasil perhitungan struktur modal yang diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), dapat diketahui bahwa PT Unilever
Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk menunjukkan kondisi struktur
permodalan yang sangat berbeda selama periode 2022-2024.

PT Unilever Indonesia Tbk memiliki nilai DER yang sangat tinggi pada
seluruh periode penelitian, dengan rata-rata scbesar 465,9%. Nilai ini jauh
melebihi standar industri yang menetapkan DER yang baik berada di bawah
90%. Tingginya DER UNVR menunjukkan bahwa perusahaan sangat
bergantung pada pendanaan berbasis utang dibandingkan dengan modal sendiri.
Kondisi ini mencerminkan struktur modal yang kurang schat karena
meningkatkan risiko keuangan perusahaan, terutama risiko gagal bayar dan
tekanan beban bunga dalam jangka panjang. Selain itu, tren DER UNVR yang
terus meningkat hingga mencapai 646,58% pada tahun 2024 menunjukkan
bahwa ketergantungan terhadap utang semakin besar dari tahun ke tahun.

Sebaliknya, PT Mayora Indah Tbk menunjukkan struktur modal yang

relatif sehat dan stabil. Rata-rata DER MYOR selama periode 2022-2024

42




sebesar 67,86%, yang berada di bawah standar industri. Hal ini menunjukkan
bahwa proporsi penggunaan utang MYOR masih dalam batas yang wajar dan
lebih seimbang dengan modal sendiri. Penurunan DER pada tahun 2023 serta
kenaikan kembali pada tahun 2024 yang tetap berada di bawah standar industri
mencerminkan pengelolaan struktur permodalan yang cukup hati-hati dan
terkendali.

Jika dibandingkan, struktur modal PT Mayora Indah Tbk jauh lebih baik
dibandingkan PT Unilever Indonesia Tbk. Rendahnya DER MYOR
menunjukkan tingkat risiko keuangan yang lebih rendah, sehingga perusahaan
memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih baik dalam menghadapi kondisi
ckonomi yang tidak menentu. Sementara itu, meskipun PT Unilever Indonesia
Tbk memiliki posisi merek dan skala usaha yang kuat, tingginya DER
menunjukkan bahwa perusahaan menanggung beban keuangan yang besar
akibat penggunaan utang yang dominan.

Dengan demikian, dilihat dari struktur modal, PT Mayora Indah Tbk
memiliki struktur modal yang lebih baik dibandingkan PT Unilever Indonesia
Tbk selama periode penelitian 2022-2024. Struktur modal MYOR yang lebih
sehat mencerminkan tingkat risiko keuangan yang lebih rendah, sedangkan
struktur modal UNVR yang sangat leveraged berpotensi menimbulkan risiko

keuangan yang lebih tinggi di masa mendatang.
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BAB YV
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan

Net Profit Margin dan struktur modal sebagai penilaian kinerja keuangan pada

PT Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk selama periode penelitian

2022-2024, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari Net Profit Margin PT Unilever Indonesia Tbk memiliki rata-rata
NPM yang lebih tinggi dibandingkan PT Mayora Indah Tbk. Hal ini
menunjukkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk lebih mampu menghasilkan
laba bersih dari setiap rupiah penjualan dibandingkan PT Mayora Indah Tbk.
Namun demikian, kedua perusahaan sama-sama belum mampu mencapai
standar industri Netr Profit Margin sebesar 20%, schingga kondisi
profitabilitas keduanya dikategorikan kurang baik. Selain itu, NPM PT
Unilever Indonesia Tbk cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun,
sedangkan NPM PT Mayora Indah Tbk menunjukkan fluktuasi yang
menandakan ketidakstabilan profitabilitas.

2. Sementara itu, dilihat dari Struktur Modal PT Unilever Indonesia Tbk
menunjukkan kondisi yang tidak baik, dengan rata-rata DER jauh di atas
standar industri yang ditetapkan di bawah 90%. Tingginya nilai DER tersebut
mengindikasikan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk sangat bergantung pada
pendanaan utang dibandingkan dengan modal sendiri, sehingga memiliki

tingkat risiko keuangan yang tinggi.
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Sebaliknya, PT Mayora Indah Tbk memiliki struktur modal yang baik,
dengan rata-rata DER yang berada di bawah standar industri. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan utang PT Mayora Indah Tbk masih dalam
batas yang wajar dan risiko keuangannya relatif lebih rendah.

3. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk
relatif unggul dalam kemampuan menghasilkan laba dibandingkan mayora,
namun memiliki kelemahan dalam pengelolaan struktur modal, sedangkan PT
Mayora Indah Tbk memiliki struktur modal yang lebih baik meskipun tingkat
profitabilitasnya relatif lebih rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan yang dilakukan terhadap PT

Unilever Indonesia Tbk dan PT Mayora Indah Tbk selama periode penelitian

dengan mengguanakan rasio Net Profit Margin (NPM) dan Struktur Modal,

diketahui bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan antara kedua Perusahaan.

PT Unilever Indonesia Tbk unggul dari aspek profitabilitas, Namun struktur

modal PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan tingkat ketergantungan yang

tinggi terhadap pendanaan utang. Sementara itu PT Mayora Indah Tbk unggul
dari aspek struktur modal. Akan tetapi, dari sisi profitabilitas, kemampuan PT

Mayora Indah Tbk dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan masih belum

optimal. Oleh karena itu, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. PT Unilever Indonesia Tbk diharapkan dapat lebih memperhatikan kebijakan
struktur modal perusahaan. Tingginya nilai Debt to Equity Ratio (DER)

menunjukkan ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan berbasis utang
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yang cukup besar, sehingga berpotensi meningkatkan risiko keuangan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk
menyeimbangkan penggunaan utang dan modal sendiri, serta meningkatkan
ckuitas melalui strategi pengelolaan laba yang lebih baik. Selain itu,
meskipun tingkat Net Profit Margin (NPM) PT Unilever Indonesia Tbk relatif
lebih tinggi dibandingkan PT Mayora Indah Tbk, perusahaan tetap perlu
meningkatkan efisiensi biaya operasional dan memperkuat strategi
pemasaran agar profitabilitas dapat meningkat dan mendekati standar
industri.

. PT Mayora Indah Tbk disarankan untuk meningkatkan kinerja profitabilitas
perusahaan, mengingat nilai Net Profit Margin (NPM) masih berada di bawah
standar industri dan cenderung berfluktuasi. Perusahaan dapat melakukan
peningkatan efisiensi operasional, pengendalian biaya produksi, serta
optimalisasi strategi penjualan untuk meningkatkan laba bersih. Di sisi lain,
struktur modal PT Mayora Indah Tbk yang relatif sehat dan stabil perlu
dipertahankan. Pengelolaan utang yang berhati-hati dan proporsi pendanaan
yang lebih banyak berasal dari modal sendiri dapat menjadi keunggulan
perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan dan menekan risiko finansial.

. Investor disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan tingkat
profitabilitas perusahaan, tetapi juga memperhatikan struktur modal dan
tingkat risiko keuangan. PT Unilever Indonesia Tbk memiliki tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi, namun disertai dengan risiko keuangan yang

besar akibat tingginya DFER. Sementara itu, PT Mayora Indah Tbk memiliki
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struktur modal yang lebih sehat, meskipun tingkat profitabilitasnya relatif
lebih rendah. Oleh karena itu, investor perlu menyesuaikan keputusan

investasinya dengan profil risiko dan tujuan investasi masing-masing.
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PT Unilever indonesia Tbk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2023 dan 2022

(Dalam jutaan Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

(Expressed in milions of Rupiah, uniess othenwise stated)

2023 Catatan/ 2022
Notes
Penjualan bersin 38611400 b, 20, 24 41,218,881 Net salos
Harga pokok penjualan (19416.887) 2b. 20.25 (22.153.044) Cost of goods soki
LABA BRUTO 19,194,514 19,064,937 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (8,995,650) 2o, 26a (8,451,104) Mavketing and seling expenses
Beban umum dan administrasi (3919.656) 2b, 20,260  (3,544.052) Genaral and admerusiralion expenses
Penghasilan (beban) lain-lain, nelo 75 973) Other income (expense), net
LABA USAHA 6,279,283 7,068,808 OPERATING PROFAIT
Penghasilan keuangan 28.563 10.206 Finance income
Biaya keuangan (106.970) (85.211) Fmance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 6,201,876 6.993.803 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (1,400.936) 2r. 15a (1.620.042) Income tax expense
LABA 4,800,940 5,364,761 PROFIT
(Rugi) penghasilan komprehensif lain Other comprehensive (loss) income
Pos-pos yang tidak akan Mems that wil not be reciassified
direklasifikasi ke laba rugl: to profit or loss:
Pengukuran kembali liabiktas Remeasurements of employee
imbalan kerja (390.843) 25,18 189,970 banefits obégations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other
komprehensif lain B5.985 2r, 150 (41.784) comprehensne ncome
Jumiah {rugi) penghasilan Total other comprehensive (loss)
komprehensif lain, neto (304,858) 148,176 income, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 4,496,082 5.512.937 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Earnngs before inlterest. tax
penyusutan dan amorisasi depreciation and amortaton
(EBITDA) 7,232,830 38 8122793 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
dinyatakan dalam nilai Rupiah Pudl amount
(dinyatakan penuh Rupial iz .28 144 (expressed in Rupsah
per saham) per share)
Catatan atas laporan Keuangan terlampsr The accompanyng noles 1o the
merupakan bagian yang tidak terpsahian financial statements form an ntegral part
euangan ini of these fnancal




PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Laba Rugi dan
Panahisiian iK

PT Unilever indonesia Tbk
Statement of Profit or Loss and

Peng Lain
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2024 dan 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

Other Comprehensive Income
For The Years Ended
31 December 2024 and 2023

(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2024 Notes 2023
Penjualan bersih 35138843 20,20, 24 38,611,401 Net sales
Harga pokok penjualan (18.418.962) 2b. 20, 25 (19.416.887) Cost of goods soid
LABA BRUTO 16,719,681 19,194,514 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (8.786,018) 20, 26a (8.995,650) Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi (3.498,698) 2b, 20, 26b (3.919.656) Gi | and
(Beban) penghasilan lain-lain, neto 20,085 TR . A Other (expense)/ income, net
LABA USAHA 4,414 880 6,279,283 OPERATING PROFIT
Penghasiian keuangan 18,476 28,563 Finance income
Biaya keuangan (82,932) {105,970 Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 4,350424 6,201,876 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (981,731) 2r, 15a {1.400,938) Income tax expense
LABA 3,368,693 4,800,940 PROFIT
Rugl komprehensif lain Other comprehensive loss
Pos-pos yang tidak akan ltems thai will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi o profit or loss;
Pengukuran kemball lisbiitas Remeasurements of amployee
imbalan kerja (126 87T) 2s, 18 (390,843) benelfits obhgations
Pajak terkait atas penghasian Related fax on oiher
komprehensif lain 27813 2r, 156b B5.085 comprehensive income
Jumlah rugl Total other comprehensive
komprehensif lain, neto (98 964) (304,858) loss, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 3,269 729 4,496,002 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Earnings before interest. lax.
penyusutan dan amartisasi depreciation and amortization
(EBITDA) 5.292 454 36 7,232 830 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah .28 {expressed in Rupiah full amount
per saham) 88 126 per share)

Catatan atas laporan keuangan terlarmgir
merupakan bagian yang ldak terpisahian
doni laporan keuangan ini

The accompanying nofes io the
financial stalemants lorm an integral part
of these financial statements
Halaman 2 Page




PT Unilever Indonesia Tok PT Unilever indonesia Tbk

o
31 December 2023 and 2022
(Datam utaan Rupiah, kecuah deyatakan lain) (Expressed in miwons of Rupiah. unless otferwise sisled)

Catatan 2023 2022
Notes

LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pinjaman bank 2p. 13 - 600,000
Utang ussha

- Pihak ketiga 2q. 14 3,983,231 4,508,015

- Pihak berelasi 2b. 29.14 80.408 191,950
Utang pajak

Pajak penghasian badan 2r. 154 332.344 439,770

- Pajak Wwin-lain 154 196 595 2198
At 20, 2x. 18 3,892,018 3998 399
Utang tain-tain

- Pihak ketiga o 17 1,668 820 1,484,262

- Pihak berelas 26, 7 708,471 850,657
Liabilitas imbalan kerja jangks

panjang — bagian janghkas pendek s, 18 152.562 144,369
Liabitas sewa

- bagian jangka pendek 2. 10 200 526 as 821
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 11,223,968 12,442,223
Liapintas Jangka Panjang
Limbilitas pajak tangguhan 2r. 150 165,800 253.601 Deterrad tax linbiltios
Linbilitas imbalan kerja jangks Long-term empioyes benefits

- bagian jangka pangang 2s. 18 1,352,014 976,620 babaites — non-current portion

Linbilitas sewa Lease habitios

- bagian jangka panjang 2. 10 541,257 - mon-current porton
Jumiah Liabilitas Jangka Panjang 058,880 Total Non-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 13,282,848 TOTAL LIABILITIES

Catatmn m lapcoran Leusngan teraemg The sccompanymg roes o me
fRassys ey —— - ——— Brsaric uad statarraants Rarrrs ars evbogrel pat
darn iaporan euangan e o the s Prancia starements

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan of

31 Desember 2023 dan 2022 31 December 2023 and 2022

(Datam putman Rupiah, kecush dimatakan in) (Exprossod in mivons of Rupiah. uniess othewise siated)

Catatant 2023 2022
Notes

EKUITAS Equiry

Modal saham Share capital
(Modal desar, sehur [’ im st and fally panf-up
ditermpathan dan disator peruh 38 150,000,000 comemaon sharas with
38,150 000 000 saham biass par vadus of Rp2 (Full aemount) por
il normnal RpZ (niai peman) per share)
saham) 2t 19 76,300 76,300

Tambahan modal disstar 21,2021 96,000 86,000 Adcimonal paid-m capial

Saldo laba yang dcadanghen 23 15,260 15.260 Appropriated retaned samings

Saldo laba yang belum dicadangken 3,193,678 3,809,606 Unappropeated retained eamngs

JUMLAH EKUITAS 381,238 3,997,256 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS EQuITY




PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Keuangan of F
31 Desomber 2024 dan 2023 31 December 2024 and 2023
(Datam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain (Exprossed in millions of Rupiah, uniess alferwse staied)
Catatan/
Nores Z0z4 2023

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Pinjaman bank 2p, 13 1,450,000 A
Utang usaha

- Pihak ketiga 2q. 14 3,812,423 3.963.231

- Pihak bereiasi 2b. 29.14 170,874 80,406
Unang pa)as

- Pajak penghasilan badan 2r, 15d 133,803 332 384

- Pajak lain-ain 15a 93,547 196 505
Adrual 2o, 2x. 18 3,797,590 3892014
Utang tain-tain

- Pihak ketiga 17 1,436,425 1.868 820

- Pihak berelasi 2o, 7d 726.207 708,471
Liabilitas imbalan kerda jangks

panjang — bagian jangks pendek 2s, 18 171,362 152,552
Linbilitas sewa

— bagian jangks pendek 2j. 10 37.790 209.526
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 11,830,201 11,223,968

Liabilitas Jangka Fanjang

Linbilitas pajak tangguhan 2r. 15b 108,972 165 809
Linbilitas imbalan kera jangks
panjang — Bagian jJangks panjang 28,18 1,464,913 1352014
Linbilitas sewa
~ bagian jangka panjsng 21, 10 492 B4 541257
Jumiah Liabilitas Janghka Panjang 2,088,727 2,058,880 Total Nom-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 13.896.928 13,282 848 TOTAL LIABILITIES
Calatan atas Lagoan hewargan tortarmgir The acconganpemg motes o the
marupakan bagian yang torpimatkan Airsaricant staterients Forrm an ategras part
Rouangan mi of these s

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan of F F
31 Desomber 2024 dan 2023 31 December 2024 and 2023
(Datam jutasn Rupiah, kecuak dinyatakan lain) (Exprossad in milions of Rupiah, uniess othensise stated)
Catatan'
Notes 2024 2023
EKUITAS EQUITY
Modal saham Share captal
(Modal dasar, seluruhnys
ditempatkan dan disetor penuh: (Authorised. issued arnd Rily pad-
38 150 000 000 saham biass dengan wp 38 150 000 000 comenon shares
nilai nominal RpZ (nilai penuh) per with par waive of Rp2 (Rull amount)
saham) 219 76.300 76300 peor share)
Tambahan modal drsetor 2,20, 21 96,000 96.000 Additioral paid-in coptel
Saldo laba yang dicadangkan 23 15,260 15.260 Approprated refared eamings
Sakio laba yang belum dicadangkan 1.961.707 3.193.678 [
JUMLAH EKUITAS 2,149.267 3.381.238 TOTAL EQUNTY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 16,046,195 18, 086 EQuITY




PT MAYORA INDAH Tk

Laporan Laba Rugi dan Penghasitan Komprehensif Lain

Unituk Tahun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2023 dan 2022

PT MAYORA INDAM Thi

of Profit or Loss and Other Incame
For the Years Ended December 31, 2023 and 2022

Dinajikan R ain) (Figures are Presented in Rupish. unisss Otherwise Stated)
Catatan/
2023 Notes w22
PENJUALAN BERSIH 31.485.008 185 626 k-] 30 860 405 067 404 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 23.077.230.426.842 » 21820082628450  COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 8.407.777 156,683 6639421138934 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA Eo4 ‘OPERATING EXPENSES
,357.800.596 307 4.708.573.358.081
Umnum dan adminsas) T50.501 815178 S9T.738 330172 General and adminisyasve
Jumish Beban Usaha 4.908.302.411.483 4406.308657.27  Tots Opersting Expenses
LABA USAHA, 4.290.475.347.200 2433114641701 OPERATING PROFIT
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN ‘OTHER INCOME (EXPENSES)
Panghasitan bunga 84751 267529 E 0708263481 Inkierest income
Kountungan peryatan aset letap 7.904.770.310 0 2070990244 Gainon saie of property. pant and soupment
Keuntungan (Requgian) seish kurs
Mala uang asing - bersih. (147,035 541.801) 360 307 481 940 ‘Gan (loss ) on loreign exchangs - fet
Beban bunga (302 577.430.458) E] (380 182 677 807)  Interest expense
Lainlain - bersih 151.197.128.632 10 SO0 A38465  Others - net
Penghasitan (Beban) Lain-iain - bersh 205750514 308) 72842876233  Oiher income (Expenses) - net
LABA SEBELUM PAJAK 4.093.715.832 812 2.506.057 517,934 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 2 TAX EXPENSE
Payak ki 87297343 829 521481045860  Cument tax
Pajak tanggunan (24129 895 238) 14509930805 Deferred tax
Beban pajak B4 843 T41 581 535952979785 Tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 3044 872001221 1970064 538140 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGH KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE IMCOME (LOSS)
e it mal i e reclan e Subsenuenty
o proft o loss
Pos yang tidak akan deekiasifkasi ke laba nugi Reneasurerment of kong-erm empioyes
Penguauran kembel kabitas mbalan pasii B.613.308 961 »n 30.877.020,963 berefita hauity
Pajak yang terkat pos yang bdak skan Tax retating 10 fieem Mt wil ot be reclassified
drmblasstias ke labe gl (1,804 927.531) 2 (8,774 849 454) ‘sutmequenty o profi or loss
£.718.379.430 31102171468
term that wil be reciassded subsequenty
o profit o lows -
Pos yang skan dreklasifiasi ke laba rugi [Exchange differences on ransiation of &
Selish kurs porjabaran enbtas anak kiar reger 8937 884 058) 8.597 491 487 torowgn subsehary
PENGHASILAN (RUGH KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS) -
SETELAH PAJAK 1219 504 625) 37.699 662 956 NET OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 3.4, 652 556 508 2007.764201.105  TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAM LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT TOTAL PROFIT FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pamiik eniitas induk 3.193.016.276.618 1.942.229 752,036 ‘Ownars of the Parert Company
Kepentingan nonpengendai 51,085 814,608 27.834.786 113 imtergats
3.244.872.001.221 1.670.064.538. 148
JUMLAM PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pomih snitas indub 2.193.641.501.401 1.979.226. 144474 Ownares of the Parset Company
Kaptnlingan sonpengendsd —S1.011.005198 L — 11 intarests
3 244 652 586 506 2007 764 201 105
LABA PER SAHAM n £ BASKC EARMINGS PER SHARE

143
—




PT MAYORA INDAH Thi

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tabun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2024 dan 2023
[Angha-anghka Disajikan dalam Rupiah. kecusl Dinyatakan Lain|

Statements of Profit or Loss and Other

PT MAYORA INDAH Thk
Comprehensive income
For the Years Ended Docember 31, 2024 and 2023
Otharwise Stated)

[Figures are Presented in Ruplah, unbsss

Catatan
2024 Notes wn
PENJUALAN BERSH 36.072.949.285 930 E= IABSO08 185525 MET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 27.770.649.971.673 23.077.230 426,842 COST OF GOOOS SOLD
LABA KOTOR 8302 299 314 257 B.407.777.758 683 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA o OPERATING EXPENSES
Penjuslan 2.529.023.051.904 3357.800596.307  Semng
Usmum fan adminstrasi 857911490235 750501815176 General and stministrative
Jurnish Beban Ussha 4.386.534. 542 139 4108302411483 Total O
LABA USAHA 2915364772 118 4260475 W70 OPERATING PROFIT
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAN OTHER INCOME (EXPENSES)
bunga 151.062. 730611 -] BATSIZET825 inderest income
Keurtungan (kerugian) el kurs.
mats waneg ssng - bersh 148 504 506 404 (147.035.541.801)  Gain (loss) on foreign sxchange - net
Keuntungan peryualan aset letap 17,495,370 882 ] 78904770310  Gain on sale of property, plant and squipment
Beban burga (425.195.530.261) F-3 (302.577.139.458)  Interest expanse
Lain-lain - bersih TATT2 243482 0 151.197.128.632  Ofhers - net
Beban Lan-iun . bersh (34270 278 782) (205783614 388)  Other Expenses - net
LABA SEBELUM PAJAK 3881 094 493 336 4083 715832 812 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN [PENGHASILAN) PAJAK 2 TAX EXPENSE (BENEFIT)
Pajak kini 803.012.591.565 872873436829 Curren tax
Pagak tanggunan 10.414.226 364 24.129696.238)  Deferred tax
Beban pajak 813,426 817.929 48843741591 Tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 3067 667.675.407 3244872081221 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN (RUGH KOMPREMENSIF LAIN QTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
em that will not be reclassified subsequentty
10 peot o loss
Pos yang tcdak akan drekiasificasi ke laba rug Remeasurement of lang-term emplayee
Pengukuran kembah kabiitas imbalan past 10.716.210.076 1 B513.306.961 benefits kabiity
Pajak yang terkait pos yang idak akan Tax relating to flemn that will not be reclassified
direklasificasi ke laba rugl (2.357.568.107) 2 (1804 027 531) subsequently 10 profit of loss
5.358.650.879 6.718.379.430
e that will be reciassifisd subssquently
o peolt o oss -
Pos yang skan deekdasikasi ke lsba rugi Exchange dilerences on iranslation of &
Selsh keurs pargabaran enttas anak uar negen 2.222 056 423 (6.937 884 085) foreign subsidiary
PENGHASILAN (RUGH KOMPREHENSIF LAIN MNSWVE NCOME [LOSS) -
SETELAH PAJAK 10.580.707.302 {215,504 625) MET OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 3.078.248 382 709 3.244 652 586 506 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT TOTAL PROFIT FOR THE YEAR
DIATRIBUSICAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO:
Pk entitas induk 2000972054 158 2153818 276 615 Ouwners of the Parent Comgany
Kepeniingan nonpengendal £7.205 581.249 £1.085 814608 Non-controling interests

3067 667 675407

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG.

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
P atitas induk 2.010.805.521.956
Kepentngan ranpergendal 67.442 860,753
3.078.248. 382 709
e
LABA PER SAHAM 134

3244 872091221

2.193.641.501.401
2 5£1.011.085 195

3 244 652 586 596
L

3 143

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Cwmars of the Parent Comgany
Non-controling inserests




[Angha-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinystakan Lain) (Figures are Prasented in Rupish. unless Otherwise Stated)

Catatan/
01 Notes 012
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDER CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangks pendek 85/000.000.000 1 1028.750.990.000  Shori-ierm bank loans
Utang usaha " Trade accounts paysble
Pihak berelasi 108.415.027 985 £ 82.371.067 484 Related paries
Phak ketiga 1.785 245,057 218 1.576.147.984.797 Third pariies
Utang lain-iain - phak ketiga 74.569.565.357 15A B4.830.102543  Other accounts payable - third parties
Using muka penjusian 93681680 279 158 272176839856  Advances received
Utang pajak ABS P2 TITHTY % 217422227950  Taxes payable
Beban akrual 750268 983 126 ” 685.207.213.150 Accrued expenses.
Bagan kabiitas jangka panjang yarg akan
jatuh tempo dalam wakiu saty lahun Curment portion of long-term kabiites.
Utang bank 644 389 561 419 1’ 1.092 802 460 415 foans.
Linbiitas sewn 4 B87 896 060 % B8 8G9 341 557 Lease hatsdites
Utang obiigasi - Fol 507.800.053.558 Bonds payable
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 4.013.200.501 414 5636 627 301 308 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NOMCURRENT LIABILITIES
Lisbiltrs pajak tangguhan 30,365 251 561 2 I TS0BIBM4Z  Delered tax kabiities
Lisbiltans jangka parjang - setelah dikurang
bagan yang skan jatuh tempo dalam wakby
b o Long-term kabiities - net of current portion
Utang bank 1703863 498,124 " 83,145,381 513 Bank loans
Utang obigas: 1829449117 872 20 1,827 689626 148 Bonas paysoie
Libiltas imbalan kerja jangka panjang 1.011.417.406.765 n 60253476085 Long-lerm employes benefts kabiity
JUNMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 4575115274 322 3804539301588 TOTAL NONCURRENT LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS B.588 315 775 738 9441 466 604 896 TOTAL UABILITIES
EXUITAS EQUITY
Enultas yang Dapat Distribusian kepada Equity Atiributable to Cwners
Pemilik Entitas Induk of the Parent Company
Modal saham - nilai nominal Rp 20 per saham Capial siock - Rp 20 par vikse per share
Modal dasar - 75.000.000,000 saham Authorized - 75.000,000,000 shares
Modal ditempatian dan disetor Issued and paid-up -
2258 £99.725 saham 447172904 500 2 447,173,994 500 22.358,699,725 shares
Tambahan modal disetor 330,005 500 330,005 500 Additonal pand 1 captal
Hakio Retaned sarmngs
Ditertukan penggunaarnya 53000 000 000 n 51000 000 000 Appropriated
Bekum dientukan penggunasnnys 14,552 037 812134 12.138.012.917.083 Unappropriated
Seks kurs perpabaran Exchange differences on iransiation of a
eniitas anak ar negeri {13,054.200.471) 6.116.316.416 foreign subsidiary
JUMLAH 15.039.487.611.663 12628400 600 637 TOTAL
I 242601 575073 FL 206 263 489 B8 NON-CONTROLLING INTERESTS
JUMLAH EKUITAS 15.282 089186, 736 12834 634090515 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

23 870 404 962 472

22 276.160.605.411




PT MAYORA INDAH Tk

PT MAYORA INDAH Tbk

Laporan Posisi Statements of Financial Position
31 Desember 204 dan 2023 December 31, 2024 and 2023
(Angha. kecual Lain} (Figures are Presented in Rupish, uniess Otherwise Stated)
Catatan/
2m24 Notes 2023
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LABILITES
LIABILITAS JANGHA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang ban jangha pendek 2.745.000.000.000 2 85000000000  Shor-term bank kens
Unang usaha 3 Trade accounts payatle
Phai berelas 80.586.015.177 £ 108 415.027 585 Relaied parves
Pinai ketga 2.380 772 688 394 1785245057 218 Third partes
Utang lain-Aain - pibak ketigs 100.311 861 236 " TASE9.565357  Ofher accounts payable - thid parties
s muks penpusian 187.207 633,195 15 SIBE1EBUITE  Advances received
Unang pajek 200050 K32 845 % 4E5S42TITET!  Tanes paysbie
Beban skrual S34.484 634 688 ” 750268083125 Accrued expenses
Bagan kibsitas pangha panang pang akan
Mt bempo dalam waky Sat thun Current portion of kang-tenm Rabises.
Unang bank TBS.537 961 372 L] 644380561 419
Liskitas sewn 90.508.579.581 1] 4.667.809.060 Lease habites
Unang onigasi 204 750 928,667 E - Bonds payabie
JUMLAH LIABILITAS JANGHA PENDEK 7.383.110.635.195 4013300501414 TOVAL CURRENT LIABILITES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Liskslitas pajok tangguhan 14,200,930 380 2 30365251561  Delered tax lnbilies

EXUITAS

Ehuitas yang Dapat Distribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk.

Modal saham - niai nomnal Rp 20 per saham
Modsl dasar - 75,000 000,000 ssham
Modal dtempatian dan dsetor -

Long-term kabities - net of current portion:

2089978791134 " 1700 883,498 124 Bank loans
109 394 548 531 " - Lease kabites
2032 871263206 20 1820.449.117.872 Bonds payable
996.707.040.733 n 1011417406765 Long-lerm employes bensfts iabiity
243242 063,992 4578115274322 TOTAL NOMCURRENT LIABILITEES
12 626,351 598 187 BSBAIISTTSTI6  TOTAL LIABILITIES
EQuITY
Equity Afiributable to Owners
of the Parent Company

Capstal giock - Rp 20 par vaks per share
Authorized - 75,000,000,000 shares
Issued and paidup -

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUTAS

447 172,984 500 2 447172984 500 22.358,699.725 shares
330005 500 330 005 500 Adaonal pa-n captal
Reaned earmngs
55.000.000 000 =] 53000000000 Appropriated
16,320,892 792 T92 1455203781214 Unagoropnated
Exchange diflerences on Wransiabon of 2
(10,832 144 048 13.054.200471) foreign subsidiary
16,820,564 648 T84 15030487611663  TOTAL
281 853 645 828 2 242801 575073 NON-CONTROLLING INTERESTS
17.102.428.334 570 1528208916673 TOTAL EQUITY

29.728.781 933 75T 23 870 404 962472 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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